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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis dan pembahasan pada bab IV maka penulis membuat simpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja keuangan PT Midi Utama 

Indonesia Tbk yang di ukur menggunakan pendekatan Economic Value 

Added (EVA) Pada tahun 2016, 2018, 2019, dan 2020 sudah baik dan 

terjadi penambahan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan PT Midi 

Utama Indonesia Tbk. Pada tahun 2017 kinerja keuangan tidak baik, 

dikarenakan tidak terjadi nilai tambah ekonomis bagi perusahaan. 

2. Kinerja keuangan PT Midi Utama Indonesia Tbk  sepanjang tahun 2016-

2020 diukur dengan menggunakan metode Market Value Added (MVA) 

semuanya bernilai positif dan mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal 

ini mengindikasikan bahwa ekspektasi pasar terhadap perusahaan lebih 

tinggi sehingga harga pasar saham lebih tinggi dari modal saham yang 

diberikan perusahaan.  

3. Perbandingan pengukuran kinerja keuangan menunjukkan bahwa 

Economi Value Added (EVA) mengalami kenaikan dan penurunan 

hingga mencapai nilai negatif pada tahun 2017. Berbanding terbalik 

dengan Market Value Added (MVA) yang mengalami kenaikan harga 

saham penutupan setiap tahunnya selama lima tahun terakhir ini. Hal ini 

membuktikan perusahaan saat ini lebih mampu menciptkan nilai tambah 

pasar dari pada nilai tambah ekonomi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan penulis 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan Economic Value Added yang di hasilkan oleh 

perusahaan, maka perusahaan harus dapat meningkatkan laba 
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perusahaan serta meningkatkan keuntungan tanpa adanya tambahan 

modal yang menggunakan aset perusahaan, agar tingkat kepercayaan 

investor terus mengalami peningkatan. 

2. Perusahaan harus tetap menjaga nilai Market Value Added (MVA) agar 

tetap berada pada nilai positif dan meningkat tiap tahunnya. Dengan 

adanya nilai MVA yang stabil atau sehat, maka perusahaan dapat 

menarik investor untuk melakukan investasi. 
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